
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Konsentrasi ragi 8 g memberikan kadar alkohol yang maksimal yaitu 87.48%

(3 hari), 88.80% (6 hari), 90.30% (9 hari).

2. Waktu fermentasi berpengaruh pada kadar etanol, waktu yang paling banyak

menghasilkan etanol yaitu 9 hari.

3. Karakteristik dengan menggunakan GCMS pada kromatografi GC memiliki 1

puncak dominan dengan waktu retensi 3,71 sedangkan pada MS memiliki

puncak dasar pada 31.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian penulis menyarankan agar :

1. Sebelum dilakukan proses fermentasi dilakukan sterilisasi pengulangan

dengan baik agar sampel tidak terkontaminasi dengan udara diluar

laboratorium.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pembuatan alkohol dengan cara

fermentasi pada buah yang berbeda dengan menggunakan GCMS.
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